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Pemerintah Kabupaten
Pasuruan mengalokasikan
bantuan hibah senilai Rp 7,827
Milyar dari APBD tahun 2022
untuk ratusan lembaga
pengelola masjid, musholla,
pondok pesantren dan tempat
peribadatan lainnya. Sebanyak
173 lembaga akan menerima
bantuan ini, yang disalurkan
melalui rekening lembaga
penerima. Sebelum menerima
bantuan, seluruh lembaga
diundang untuk diberikan bekal
dan pengetahuan dalam
menyusun proposal dan
membuat laporan

pertanggungjawaban belanja hibah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Wakil Bupati Pasuruan, KH Abdul Mujib Imron, mengingatkan para pengelola lembaga untuk
berhati-hati dalam mempertanggungjawabkan seluruh pelaporan administrasi keuangan bantuan.
Ia menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana hibah,
mengingat kasus penyalahgunaan bantuan operasional pendidikan di Kabupaten Pasuruan yang
telah menyeret 11 orang tersangka.
Gus Mujib juga menyampaikan harapan agar bantuan hibah dapat bermanfaat untuk
pembangunan di lembaga penerima, seperti pembangunan kamar mandi, pagar baru, atau
perbaikan lainnya. Ia menekankan pentingnya pemeliharaan fasilitas agar tetap terjaga dan tahan
lama.
Hibah ini bertujuan untuk mendukung kegiatan keagamaan dan pendidikan di lembaga penerima.
Pemerintah Kabupaten Pasuruan berharap bantuan ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan
dan fasilitas di lembaga-lembaga tersebut, serta menunjang kegiatan keagamaan dan pendidikan
yang positif.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


